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Abstrak 

Perbanyakan bawang merah menggunakan biji atau TSS (True Shallot Seed) 

memiliki beberapa masalah diantaranya daya tahan bibit yang rendah serta 

perkembangan bibit yang lama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari pemberian konsentrasi silika dan cara tanam dalam 

mengoptimalkan pertumbuhan dan produktivitas umbi bawang merah TSS. 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT. Pengembangan Benih Padi dan Palawija, 

Kabupaten Malang mulai bulan Februari sampai dengan Juni 2025. Penelitian ini 

merupakan percobaan faktorial yang disusun menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua faktor yang menghasilkan 8 kombinasi dan 

diulang sebanyak 5 kali. Faktor pertama yaitu konsentrasi silika dengan 4 taraf 

meliputi S0 = konsentrasi silika 0 g/l, S1 = konsentrasi silika 12 g/l, S2 = 

konsentrasi silika 14 g/l, S3 = konsentrasi silika 16 g/l dan faktor kedua yaitu cara 

tanam dengan 2 taraf meliputi T1 = cara tanam langsung, T2 = semai soil block. 

Parameter yang diamati adalah persentase tumbuh bibit, panjang tanaman, jumlah 

daun, jumlah umbi, berat basah brangkasan per rumpun, berat kering brangkasan 

per rumpun, dan berat kering umbi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terjadi interaksi dari kombinasi perlakuan konsentrasi silika dan cara tanam 

terhadap pertumbuhan dan hasil umbi Bawang merah TSS. Namun, perlakuan 

tunggal konsentrasi silika 16 g/l (S3) memberikan hasil yang baik bagi persentase 

tumbuh bibit dan panjang tanaman serta perlakuan tunggal cara tanam langsung 

(T1) memberikan hasil yang baik bagi panjang tanaman bawang merah TSS. 

Kata Kunci : TSS, bawang merah, silika, cara tanam 

Abstract 

Shallot propagation using seeds or TSS (True Shallot Seed) has several problems 

including low seedling survival and slow seedling development. This study aims to 

determine the effect of silica concentration and planting methods in optimizing the 

growth and productivity of TSS shallot bulbs. This study was conducted at the 

UPT.Pengembangan Benih Padi dan Palawija, Malang Regency from February 
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to June 2025. This study is a factorial experiment arranged using a two-factors 

randomized block design with of two factors. The first factor is silica 

concentration with 4 levels including S0 = silica concentration 0 g/l, S1 = silica 

concentration 12 g/l, S2 = silica concentration 14 g/l, S3 = silica concentration 16 

g/l and the second factor is planting method with 2 levels including T1 = direct 

planting method, T2 = soil block seeding. The parameters observed were the 

percentage of seedling growth, plant length, number of leaves, number of bulbs, 

fresh weight of stover per clump, dry weight of stover per clump, and bulb weight. 

The results showed that there was no interaction between the combination of 

silica concentration treatment and planting method on the growth and yield of 

shallot TSS bulbs. However, a single treatment of silica concentration of 16 g/l 

(S3) gave good results for the percentage of seedling growth and plant length, and 

a single treatment of direct planting method (T1) gave good results for the length 

of shallot TSS plants. 

Keywords : TSS, shallots, silica, planting methods 
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